SATU DATA KUTAI BARAT:
ANALISIS PERIKANAN TANGKAP
(2023-2024)
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Stabilitas Pelaku Usaha:
Jumlah rumah tangga perikanan tetap sama, menunjukkan sektor
yang stabil dan berkelanjutan sebagai sumber pendapatan.

Peningkatan Produktivitas: Meskipun jumlah pelaku tidak
bertambah, produbisi meningkat sebesar 6%. Hal ini dapat
mencerminkan peningkatan efisiensi, penggunaan alat tangkap
yang lebih baik, atau kondisi perairan yang mendukung.
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1 PRODUKS|I MENURUT
JENIS BIOTA [2024)

e Baang Putih:

s 224,50 ton

v {Koneribuor Terbers)
L Patine [

@ ton l@m&,zﬁum

Tofman: - L Gabuiss

% @1mm 177,65 ton
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Biota Nod Produksi;
Betok, Nilemn, Sii

2 RANGKUMAN TOTAL & Total Produksi Semua Biota:
PERUBAHAN (2023-2024) 1.649,99 ton

Indikator 2023 2024 Perubahan % Perubahan

@ Jumlah RTP 6822 6822 o 0%
@ Produksiton) 155611  1.649,99 {+3388ton { +6,0%

@ oS 028 0242 1+00WKton 1 461%

INTERPRETAS! & KESIMPULAN

- Eruduimémjk%nan dlﬁmdmasagleh_llhan ak.eglmnls ﬁ.lt ||_In|;| sepezltll
e=tg Baon atin ndia, dan Toman. Bao ih menja
==L Lontributor terbesar. o
{ Adanya produksi nol untuk beberapa biota mungkin disemablkan
= mungkin disebabkan oleh faktor alam, musim, atau preferensi
ESl's penangkapan.
Secara kheseluruhan, jumlah Rumah Tangr?ta Perikanan [RTF] stabil,
sementara perdkus F!TPI stabil, sementara total produks] dan

= roduktivitas par lami peningkatan positif pada
ull Fahun 2024 drhandlngk.an itﬂia -

HKeonekaragaman Haosil Tanghkapan:

Produlsi didominasi aleh ikan-ikan bernilal ehonomi sepertt Baong
Putih, Patin, dan Toman, sementara beberapa jenis lain tidak
ditangkap. Hal ini wajor mengingat preferensi pasar dan
ketersediaan ikan di perairan Eztempﬁt.
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Data ini menunjukkan bahwa keramba merupakan sistem
budidaya yang paling banyak diterapkan cleh rumah tangga
perikanan di wilayah ini, namun jaring apung menunjukkan

efisiensi produksi yang lebih tinggi per unit. Kolam air
tenang juga tetap menjadi pilihan penting, terutama di
kecamatan dengan sumber air yang stabil.
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Perbedoan hasil produksi antar kecamatan mencerminkan
keragaman kondisi lokal, pilihan teknologi, dan potensi
pengembangan yang masih dapat dioptimalkan. Informasi
ini dapat menjadi dasar untuk penyusunan program
pemberdayaan yang sesuai dengan karakteristik wilayah
dan kebutuhan masyarakat setempat.



SATU DATA KUTAI BARAT
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ANALISIS DATA PERIKANAN BUDIDAY A

1. Tetal Rumah Tangga Perikanan (RTP)

S 4> 4.521RTP

Jaring Apung: ¥olam Air Tenang: Eeramba:
&z JTRTP o LIGT RTP i 3337 HIP
< (0825 == s

INTERPRETASE

Bdaryorind nommal TANGGN Pefdanan mamibh kirenby ssb-
aga sinbem budiduya utama, dilout] oleh kolam & fenang.
Jaring spung masih sangal terbatat penggUnIannya.

1 Total Produksi Perikanan Budidaya

) 2.777.505 kg

Jlnng.n.pqng. ¥olam Air Tenang: Keramba:

= 323715 kg
655 ]

INTERPRETASE

Maskipun fumiak RTP keramba paling banyak,
onEribusl gmd'ukﬂn-ﬂ “-mhang dengan kolam air
tenang. Jaring apung meskl sedildf, memberilan
konkribusi produksi y:lng sigrifikan per wnit.

I Kecamatan dengan Jumbiah RTP
Tertinggi

9 Jempang: 1085 RTP
& 9 Muara Pahu: 862 RTP

Mook Manor Bulant: 5T9 RTP

INTERPRETASI:
Kecamatan Jempang, Musn Pahu, dan Mock Mamor

Bulant adalah wiliysh dengan konsentrasi RTP
1eetinggl.

Data ini menunjukkan potensi pengembangan perikanan
budidaya yang beragam dan berkelanjutan di setiap
kecamatan, dengan ruang untuk peningkatan efisiensi dan
produktivitas sesuai karakteristik lokal
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@ informasi Edukatif: Deta ini diclah dar total prodisiosi datam kilogram per jenis oen dan per iecamatan
T Lotk Franieghatkan perrahaman pubiih
'-__.} Fuamnbad Datac Ding Prorilaanss Kutal Baest [2024] Perdes ieforrtif, losrat, dan Mudsh Dipatumi,

Pola Produksi:
1.Budidaya Keramba merupakan penyumbang terbesar (53,6%
dari total produksi), diikuti oleh Kolam (34,7%) dan Jaring
Apung (11,7%).
2.Beberapa kecamatan seperti Penyinggahan dan Muara Pahu
sangat dominan di sistemn keramba, sementara Barong
Tongkok dan Melak unggul di sistem kolam.
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INTERPRETASI DATA

7 1. Dominasi Keramba: Sistem Keramba menjadi penyumbang
-

produks] terbesar di Kutal Barat.

2 Spesializas] Wilayah: Barong Tongkok unggul dalam sistern Kolam,
sementara Penyinggahan dan Muara Pahu mendominasi Keramba,

o

Potensi Pengembangan:

* Hecomaton dengan produlisi nol poda sotu atou lebih sistem
(seperti Bongan, Bention Besar) dapat menjadi  folus
pengembangan budidaya yang sesuai dengan kondisi lokal.

Diversifikasi Tkan:

* Jenis ikan seperti Toman, Gabus, Baung, dan Jelawat masih
diproduksi dalam jumlah terbatas, terutama di keramba. Ini
dapat menjadi peluang untuk diversifikasi produlk perikanan.
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TOTAL RTP

N
.__4

\ JEMPANG: 12 RTP
- @ r (1 Penggaraman, Tl Lainnya) 'y
\ E 3 J
- e e
- y MOOK MANAAR BULATN: 10 RTP
rd
— (3Penggaraman, 7 Lainnya)
PENGGARAMAN/ PENGOLAHAN MUARA PAHU: 9 RTP
PENGERINGAN LAINNYA
(3 Penggaraman, 6 Lainnya) g
MELAK: 9 RTP
(9 Pengolahan Lainnya) e 3
JENIS OLAHAN U™ PENYINGCAHAN: 5 RTP
UIAMA (4 Penggaraman, | Lainnya) iy
BARONGC TONGKOK: 2 RTP
. - (2 Pengolahan Lainnya) F}_ 3
"f'/ IKAN ASIN DAMAI: 2 RTP
‘ (2 Pengolahan Lainnya) @ 3
KERUPUK y"‘
R— S AN N abdlal e
KECAMATAN TERBANYAK RTP:
JEMPANG (12 RTP)

.

KECIATAN PENGGARAMAN TERBANYAK:
PENYINGGAHAN (4 dari S RTP)

-

Satu Data
Kutal Barat

Data ini memberikan gambaran spasial, dan sektoral tentang
aktivitas pengolahan hasil perikanan di wilayah tersebut, yang
dapat menjadi dasar untuk pemetaan potensi dan identifikasi pola
sebaran usaha olahan perikanan
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KEGIATAN PENGOLAHAN HASIL PERIKANAN

PENGOLAHAN LAINNYA

(DOMINASI) PENGGARAMAN /
. PENGERINGAN
78% dari total RTP

Kec. Melak, Barong Tongkok, Damai 22% dari total RTP
(100% Non-Penggaraman)

INTERPRETASI DATA (NETRAL)

= B\
KEBERAGAMAN PUSAT SPESIALISASI
PENGOLAHAN AKTIVITAS WILAYAH
Terdapat variasi jenis Kecamatan Jempang Penyinggahan spesia-
pengolahan. pusat terbanyak, diikuti lisasi penggaraman
Mayoritas RTP memilih Mook Manaar Bulatn (80% RTP-nya bergerak
selain penggaraman. dan Muara Pahu. di bidang ini).
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POTENSI PRODUK
PENGEMBANGCAN UNGGULAN
9 dari 16 kecamatan Ikan Asin, Kerupuk,
belum tercatat, peluang dan Amplang produk
pengembangan masa olahan utama.
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AKktivitas pengolahan hasil perikanan terkonsentrasi di beberapa
kecamatan, dengan dominasi pengolahan non-penggaraman dan
produk unggulan seperti ikan asin, kerupuk, dan amplang. Sebagian
wilayah masih' memiliki peluang pengembangan yang dapat
didukung ke depannya.
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